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Prakata

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan rahmat, hidayah 
dan ridho-Nya sehingga memberikan kemudahan bagi kami 

untuk dapat menyelesaikan modul ini dengan baik yang berjudul 
“Pembelajaran IPA Berbasis Etno-STEM”. Melalui modul ini 
diharapkan mampu memberikan wawasan dan informasi mengenai 
konsep pembelajaran IPA berbasis Etno-STEM yang berkaitan dengan 
kearifan lokal Ciayumajakuning (Cirebon, Indramayu, Majalengka 
dan Kuningan).

Penulis menyadari bahwa walaupun sudah memaksimalkan 
seluruh kemampuan dalam penyusunan modul ini, tidak menutup 
kemungkinan masih terdapat kekurangan yang perlu penyempurnaan. 
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Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan masukan berupa saran 
dan kritik yang membangun demi kesempurnaan penulisan buku ini.

Cirebon, Agustus 2024

Penulis  
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PENGANTAR ETNO-STEM

Model pembelajaran dengan pendekatan Etno-STEM adalah 
sebuah pengembangan dari pendekatan STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematic) yang mengintegrasikan 
kearifan lokal dari suatu daerah. Proses pembelajaran dengan 
pendekatan ini dimulai dengan memilih tema pembelajaran IPA yang 
mengandung unsur kearifan lokal di daerah tersebut. Tema yang 
mengandung kearifan lokal ini kemudian dikembangkan menjadi 
pengetahuan ilmiah yang mencakup sains, teknologi, teknik rekayasa 
sederhana, dan matematika. Selama proses tersebut, dilakukan evaluasi 
terhadap hasil belajar serta dampaknya terhadap keterampilan berpikir 
kritis, pengembangan kreativitas, komunikasi, dan kerja sama (Reffiane, 
dkk, 2021). 

Kearifan lokal merupakan bagian dari tradisi atau kebiasaan 
masyarakat yang bersumber pada budaya suatu bangsa, dan bentuk 
perwujudannya ada dalam segala segi kehidupan (Ridjal, 2019). Tradisi 
atau kearifan lokal dapat digunakan sebagai penciri suatu daerah dan 
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perlu diperkenalkan kepada generasi yang akan datang. Pengenalan 
tradisi dan budaya kepada generasi mendatang bisa dilakukan melalui 
bidang pendidikan. Oleh karena itu, budaya, tradisi, dan kebiasaan 
masyarakat dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran, sumber 
belajar, dan media pembelajaran (Al Idrus, 2022). Menurut Sudarmin 
(2017), pembelajaran dapat dilihat dari sisi budaya atau kearifan lokal 
dan konteks ilmiah berdasarkan perspektif multikultural.

Dalam pelaksanakan STEM dengan menggunakan 7 pendekatan 
mendapatkan efek pembelajaran yang berbeda yaitu pembelajaran 
berbasis masalah (0,28), pembelajaran berbasis kasus (0,30), 
pemodelan/visualisasi (0,42), pembelajaran berbasis proyek (0,51), 
pembelajaran berbasis desain (0,27), pembelajaran berbasis inkuiri 
(0,53), dan pembelajaran berbasis masalah (1,33) (Reffiane, dkk, 2021).

Ariyatun (2021) melakukan analisis pembelajaran berbasis proyek 
yang terintegrasi dengan Etno-STEM terhadap keterampilan berpikir 
kritis dan kreatif siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa termasuk dalam kriteria baik dengan capaian 
tertinggi pada aspek memberikan penjelasan sederhana sedangkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa termasuk dalam kriteria baik 
dengan capaian tertinggi pada aspek flexibility yaitu memberikan 
bermacam-macam penafsiran terhadap suatu gambar, cerita, atau 
masalah. Izzania, dkk (2024) melakukan pengembangan e-modul 
ajar kimia hijau bermuatan Etno-STEM berbasis guided inquiry untuk 
membekali kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan tingkat 
kelayakan pada aspek materi 94% dalam kategori “sangat valid” dan 
pada aspek media 95% dengan kategori “sangat valid”, lalu hasil respon 
siswa yaitu sebesar 85% yang termasuk dalam kategori “sangat praktis”, 
sehingga e-modul ajar efektif dalam membekali kemampuan berpikir 
kritis siswa.
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TAHAPAN PEMBELAJARAN 
ETNO-STEM

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematic) merupakan 
pendekatan yang mengembangkan keterampilan kritis dan analitis, 

kreativitas, pemecahan masalah, dan kemampuan teknis secara holistik. 
STEM berfokus pada pengembangan kemampuan Science, Technology, 
Engineering, dan Mathematic secara terintegrasi baik secara ilmiah 
maupun teknis. Pembelajaran STEM secara umum memiliki beberapa 
tahapan pembelajaran diantaranya adalah:

1.	 Pendekatan Interdisipliner: Pembelajaran STEM sering 
melibatkan integrasi beberapa disiplin ilmu. Misalnya, integrasi 
konsep kearifan lokal secara sains dan ilmiah yang biasa dikenal 
dengan istilah Etno-STEM.

2.	 Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning): 
Pembelajaran melibatkan pengalaman peserta didik dalam 
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melakukan eksperimen, penggunaan teknologi yang dilakukan 
berdasarkan pemahaman ilmiah dan juga teknis.

3.	 Kolaborasi dan Diskusi: Pelaksanaan proyek yang dilakukan 
melibatkan proses kolaborasi dan diskusi antar siswa dalam 
menjalin kerjasama. Hal ini membantu siswa mengembangkan 
keterampilan komunikasi dan kolaborasi dalam konteks STEM.

4.	 Evaluasi dan Refleksi: Proses evaluasi sering melibatkan penilaian 
hasil kerja siswa melalui presentasi, laporan, atau produk akhir dari 
proyek. Refleksi tentang apa yang telah dipelajari dan bagaimana 
cara meningkatkannya juga merupakan bagian penting dari 
pembelajaran.

5.	 Integrasi Keterampilan Kritis: STEM mengajak siswa untuk dapat 
mengembangkan keterampilan kritis seperti berpikir analitis, 
pemecahan masalah, dan kemampuan teknis yang diperlukan 
dalam konteks STEM.

Pendekatan interdisipliner STEM dalam mengaitkan berbagai 
disiplin ilmu membentuk suatu langkah yang perlu dilakukan dalam 
penerapannya. Sintaks pembelajaran Etno-STEM mengintegrasikan 
prinsip-prinsip kearifan lokal dengan pendekatan STEM (Science, 
Technology, Engineering, and Mathematic). Tahapan-tahapan 
pembelajaran Etno-STEM adalah sebagai berikut:

1.	 Identifikasi Konteks Budaya: Memahami dan mengintegrasikan 
konteks budaya dan pengetahuan lokal (pengetahuan asli 
masyarakat). Misalnya: “Pemilihan beras ketan putih dalam 
pembuatan tape ketan hijau karena beras ketan putih memiliki 
rasa yang enak, empuk dan lebih sehat”. 

2.	 Kontekstualisasi Masalah: Mengaitkan masalah STEM dengan isu 
atau kebutuhan lokal yang relevan. Misalnya: “Isu pemilihan beras 
ketan putih merupakan isu yang dapat dibenarkan dan dibuktikan 
secara ilmiah terdiri dari 80-85% pati yang mengandung banyak 
vitamin dan mineral. Tingginya kandungan nutrisi yang dimiliki 
membuat beras ketan putih memiliki sifat antioksidan karena 
mengandung silenium”.
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Pembelajaran Klasifikasi Materi 
Berbasis Etno-STEM dengan 
Tema “PEMBUATAN EMPAL 

GENTONG KHAS CIREBON”

Makanan tradisional dari suatu daerah sering kali dianggap 
sangat bervariasi dalam bentuk dan jenisnya. Sejak zaman 

dahulu, masyarakat Jawa sudah menyadari kekayaan sumber daya 
alam mereka, yang mengarah pada beragam desain dan bentuk kuliner. 
Rempah-rempah Indonesia telah lama digunakan oleh masyarakat 
Jawa dan Sunda, memberikan cita rasa khas pada setiap masakan. 
Setelah pengaruh budaya baru masuk, integrasi budaya, termasuk 
dalam kuliner, mulai terjadi. 

Pada abad ke-14, bangsa Arab dan Melayu datang ke Cirebon 
untuk berdakwah dan berdagang, membawa kebiasaan bisnis dan 
hukum Syariah Islam. Para pedagang dari Gujarat, Mekkah, Persia, 
dan Maroko menetap di Cirebon, menyebarkan ajaran mereka dan 
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berkolaborasi dengan masyarakat lokal. Akibatnya, muncul budaya 
baru, termasuk kuliner seperti Gulai atau Empal, yang merupakan 
hasil perpaduan antara masakan Timur Tengah dengan kuliner Jawa, 
Sunda, dan Cina. Pada masa itu, masyarakat Jawa dan Tionghoa juga 
dikenal mahir dalam seni gerabah. Berbagai benda dengan bentuk 
dan fungsi yang berbeda terlibat dalam proses produksi Empal, yang 
memerlukan waktu lama untuk diselesaikan. Untuk itu, tungku yang 
digunakan memakai kayu asam jawa dan kayu mangga, yang memiliki 
kandungan air tinggi sehingga awet dalam penggunaan jangka panjang. 
Selain itu, masyarakat percaya bahwa penggunaan kayu asam jawa 
memberikan aroma khas dan lezat pada pembuatan Empal.

Gambar 1.1 Empal Gentong

(Sumber: https://food.detik.com)

Seiring berjalannya waktu, masakan ini menjadi populer di 
kalangan masyarakat Cirebon, termasuk berbagai suku. Nama “Empal 
Gentong” berasal dari proses pembuatannya yang menggunakan 
keramik bernama Gentong. Hidangan ini terdiri dari daging sapi, limpa 
sapi, dan babat sapi, disajikan dengan kuah santan yang dicampur 
dengan rempah-rempah lokal. Makanan ini kaya akan manfaat dan 
vitamin berkat kandungan rempah-rempahnya. Masyarakat Cirebon 
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Pembelajaran Pemisahan 
Campuran Berbasis Etno-STEM 

dengan Tema  
“PEWARNAAN BATIK KHAS 

CIREBON”

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan ragam karya seni 
dan ornamen, salah satunya keanekaragaman tekstil. Tekstil 

Indonesia banyak dihiasi oleh beragam hiasan yang memiliki konotasi 
simbolis. Bentukan dekoratif yang unik terdapat di setiap daerah di 
Indonesia dengan ciri khasnya masing-masing. Misalnya, ornamen 
di Pulau Sumatera dan Kalimantan banyak yang berbentuk geometris, 
sedangkan di Pulau Jawa banyak ornamen yang berbentuk organik. 
Indonesia sebagai sebuah negara yang menjadi pusat perdagangan di 
masa lampau hal ini membuat Indonesia menjadi pusat pertukaran 
ilmu, tidak terkecuali ilmu agama yang banyak mempengaruhi budaya 
di Indonesia dalam hal ini agama Islam telah berperan mempengaruhi 
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proses perkembangan ornamen Indonesia. Salah satu kriya tekstil yang 
banyak menggunakan ornamen adalah kain batik.

Batik merupakan salah satu bentuk ekspresi kesenian tradisi 
yang dari hari ke hari semakin menapakkan jejak kebermaknaannya 
dalam khasanah kebudayaan Indonesia. Berdasarkan terminologi 
dan etimologinya, Asti M. dan Ambar B. Arini (Sulistiowati, 2021) 
menyatakan bahwa batik merupakan kata majemuk yang tersusun 
dari kata “mbat” dan “tik”. Dalam bahasa Jawa, mbat berarti “melempar 
berkali-kali”, sedangkan tik berasal dari kata “titik”. Jadi, membatik 
adalah proses pengaplikasian titik-titik pada kain secara berulang-
ulang. Ada yang berpendapat pula bahwa kata “amba” (kain lebar) dan 
“titik” adalah asal muasal istilah “batik”. Oleh karena itu, membatik 
adalah proses menggambar titik-titik dengan pola yang indah pada 
selembar kain berukuran besar (Solar, 2021). 

Mengamati sejarah perkembangan seni batik di Jawa, Provinsi 
Jawa Barat adalah salah satu daerah yang memiliki seni membatik. 
Jawa Barat sebagai tempat lahir dan berkembangnya kebudayaan 
Sunda memiliki beberapa sentra batik yaitu Cirebon, Indramayu, 
Tasikmalaya, Garut dan Ciamis. Masing-masing daerah memiliki ciri 
khas sesuai dengan alam dan lingkungan yang memperkaya corak 
batik Jawa Barat. Cirebon merupakan salah satu daerah penghasil 
batik di Jawa Barat yang memiliki kekuatan dalam penggambaran 
setiap motifnya. Hal ini disebabkan sejarah batik di Cirebon terkait 
erat dengan proses asimilasi budaya serta tradisi ritual religius.

Sejarah batik Cirebon dimulai ketika Pelabuhan Muara Jati 
(Cirebon) menjadi tempat persinggahan pedagang Tiongkok, Arab, 
Persia, dan India, dengan adanya persinggungan budaya yang berlainan 
tersebut, akhirnya banyak melahirkan pembauran baik asimilasi 
maupun interkulturasi yang satu sama lain saling mempengaruhi. 
Secara geografis, Cirebon merupakan wilayah strategis yang letaknya 
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Pembelajaran Perubahan 
Materi Berbasis Etno-STEM 

dengan Tema 
“PEMBUATAN TAPE KETAN 

KHAS CIREBON”

Indonesia merupakan Negara agraris yang disebabkan oleh mayoritas 
penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai petani. Sumber 

daya alam yang dimiliki Indonesia juga mendukung dengan luasnya 
lahan pertanian sehingga mendapatkan hasil bumi yang melimpah. 
Indonesia dengan kondisi tanah yang subur mengakibatkan mudahnya 
masyarakat dalam bercocok tanam berbagai jenis, misalnya rempah-
rempah, umbi-umbian, sayur, dan buah-buahan.

Beras ketan merupakan salah satu dari sekian banyak hasil 
pertanian yang memiliki jumlah produksi yang cukup besar di 
Indonesia. Sehingga berpotensi untuk dikembangkan menjadi 
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berbagai produk olahan makanan. Ada beberapa varietas ketan, yaitu 
ketan putih, ketan hitam, dan ketan merah. Beras ketan mengandung 
kadar amilopektin lebih banyak dibandingkan amilosanya, sehingga 
memberikan sifat pulen yang khas. Kandungan karbohidrat pada 
beras ketan juga cukup tinggi dibandingkan pada sumber karbohidrat 
lainnya seperti singkong dan beras putih. Sehingga ketika diolah 
menjadi tape akan menghasilkan alkohol yang lebih tinggi daripada 
tape singkong.

Pada dasarnya pembuatan tape merupakan proses fermentasi. 
Fermentasi sendiri adalah proses metabolisme dimana akan terjadi 
perubahan-perubahan kimia dalam substrat organik, kegiatan 
atau aktivitas mikroba yang membusukkan bahan-bahan yang 
difermentasi. Fermentasi akan menghasilkan alkohol yang berbeda-
beda tergantung pada kandungan karbohidrat masing-masing bahan 
fermentasi. Fermentasi juga menyebabkan perubahan tekstur dan 
dapat mengandung alkohol didalamnya. Ragi merupakan hal pokok 
yang dibutuhkan dalam proses fermentasi tape. Pembuatan tape 
dengan takaran ragi terlalu sedikit mengakibatkan proses fermentasi 
menjadi lambat, sebaliknya jika takaran ragi terlalu banyak maka 
proses fermentasi dan pembusukan yang terjadi terlalu cepat dan 
kurang efektif.

Tape ketan merupakan salah satu produk makanan hasil fermentasi 
khas Indonesia yang terbuat dari beras ketan. Proses pembuatan tape 
ketan cukup mudah, sehingga banyak yang mengembangkan produk 
tersebut secara tradisional maupun modern. Makanan yang mengalami 
fermentasi biasanya mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi daripada 
bahan asalnya. Keunggulan lain makanan fermentasi yaitu nutrisi 
lebih mudah diserap oleh tubuh. Hal tersebut dikarenakan mikroba 
dapat menghidrolisis senyawa-senyawa kompleks menjadi senyawa 
sederhana yang mudah dicerna oleh tubuh. 

Tape ketan dikenal sebagai makanan yang memiliki rasa yang 
khas. Mutu tape ketan diukur dari bau, rasa dan tekstur. Tape ketan 
yang baik memiliki bau alkoholik, memiliki rasa manis sedikit asam, 
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